5.1

BAB 5

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian terkait tentang siklus persediaan pada Toko

Lydia, ditemukan adanya beberapa masalah. Permasalahan yang ada yaitu Toko

Lydia tidak memiliki dokumen Kartu Stock, Toko Lydia tidak memiliki prosedur

stock opname, Toko Lydia tidak memiliki dokumen pemesanan barang kepada

pemasok, dan permasalahan lainnya yaitu dokumen Surat Jalan yang dimiliki Toko

Lydia tidak terdapat nomor surat jalan dan dokumen tersebut tidak memadai.

Dengan adanya permasalahan tersebut dapat menyebabkan jalannya kegiatan siklus

persediaan menjadi tidak maksimal dan teratur. Oleh sebab itu, peneliti melakukan

analisis dan pembahasan dan mendapatkan sebuah kesimpulan yaitu sebagai
berikut:

1.

Toko Lydia perlu menambahkan dokumen Kartu Stok yang dibuat oleh
bagian gudang. Dengan adanya dokumen Kartu Stock maka Toko Lydia
akan lebih mengetahui dengan akurat jumlah stok setiap barang yang
dimiliki. Selain itu, Toko Lydia juga dapat mengetahui kapan waktu yang
tepat untuk melakukan pemesanan barang kepada supplier untuk
menghindari kehabisan stok barang. Dengan adanya Kartu Stock pula Toko
Lydia akan lebih mengetahui dengan jelas jumlah masuk dan keluarnya stok
barang setiap harinya.

Toko Lydia memerlukan prosedur stock opname yag dilakukan oleh bagian
gudang karena dengan adanya prosedur stock opname Toko Lydia dapat
memverifikasi kebenaran catatan yang ada pada Kartu Stok dan Buku
Rekapan Stok Barang dengan jumlah barang yang sebenarnya ada di
gudang.

Toko Lydia perlu menambahkan dokumen Pemesanan Barang kepada
supplier yang dibuat oleh bagian gudang. Dengan adanya dokumen
Pemesanan Barang kepada supplier Toko Lydia memiliki bukti apabila
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terjadi kesalahan pengiriman barang dari supplier dengan barang yang
dipesan oleh Toko Lydia.

Toko Lydia perlu melakukan perbaikan dokumen Surat Jalan yang dibuat
oleh bagian gudang. Dokumen Surat Jalan yang dimiliki oleh Toko Lydia
tidak memadai dan hanya memiliki informasi-informasi umum saja seperti
hari/tanggal, nama pengantar, nama pembeli, no Hp, alamat pembeli,
barang, catatan/keterangan, nama karyawan yang mencatat nota, nama
karyawan yang melayani, dan paraf dari bagian operasional karena sudah
mengantarkan barang kepada pelanggan. Oleh sebab itu, peneliti
mengusulkan dokumen Surat Jalan baru yang didalamnya berisi informasi
yang lebih lengkap dan memadai lagi seperti: nomor Surat Jalan, tanggal,
nama pelanggan, alamat pelanggan, nomor telepon pelanggan, nama
pengantar, nomor, kode barang, nama barang, jenis barang, jumlah barang,
catatan/keterangan, nama bagian sales yang melayani, dibuat oleh (bagian
gudang), pengirim (bagian operasional), dan diterima oleh (pelanggan).
Dengan adanya dokumen Surat Jalan yang lebih memadai maka jika terjadi
selisih antara persediaan yang tercatat pada buku Rekapan Stok Barang
dengan yang ada di gudang maka Toko Lydia tidak memerlukan waktu yang
lama dan mempermudah Toko Lydia untuk mengecek dan melakukan
penyesuaian antara Surat Jalan kepada pelanggan dengan Buku Arus Barang

Harian.

Keterbatasan

Dalam melakukan penelitian mengenai perancangan prosedur operasinal

standar (POS) siklus persediaan barang dagang pada Toko Lydia terdapat

keterbatasan. Keterbatasan yang pertama yaitu penelitian ini tidak membahas

mengenai pembukuan akuntansi terkait dengan siklus persediaan. Selain itu,

keterbatasan kedua yaitu pelaporan penelitian ini sampai tahap perencanaan tidak

sampai pada tahap implementasi.
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53  Saran
Setelah melakukan analisis dan perancangan prosedur operasional standar
(POS) peneliti memberikan beberapa saran yaitu:

1.  Menerapkan dan melakukan evaluasi secara berkala terhadap POS yang
telah dibuat untuk meningkatkan kegiatan operasional terkait siklus
persediaan Toko Lydia.

2. Dokumen yang telah diperbaiki seperti Surat Jalan dan dokumen-dokumen
tambahan seperti Kartu Stok, Pemesanan Barang, dan Daftar Hasil
Perhitungan Fisik digunakan dan karena baru tahap awal penggunaan POS
desain dokumen masih bisa direvisi agar menyesuaikan dengan situasi
terkini untuk dapat lebih meningkatkan aktivitas pengendalian internal
Toko Lydia dengan lebih baik lagi.

3. Perlu memberikan sosialisasi kepada karyawan terkait dengan penambahan

tugas dan adanya POS baru yang telah dibuat.
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